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ABSTRAK

Peningkatan produksi cabai di Indonesia dapat dilakukan dengan perakitan varietas unggul melalui program
pemuliaan tanaman. Parameter genetik yang dibutuhkan agar seleksi dalam pemuliaan tanaman berjalan efektif
yaitu: keragaman, heritabilitas dan kemajuan genetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) nilai keragaman
fenotipe cabai merah varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy, (2) nilai keragaman genotipecabai merah
varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy, (3) nilai heritabilitas cabai merah varietas Laris hasil iradiasi sinar
gamma 400 Gy, dan (4) nilai kemajuan genetik cabai merah varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400
Gy.Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2018-April 2019 di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Benih cabai yang digunakan yaitu cabai merah varietas Laris generasi ketiga
(M,) yang telah diiradiasi sinar gamma 400 Gy (nomor 30) dan benih cabai varietas Laris (M, ). Rancangan yang
digunakan adalah metode single plant. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: nilai (1) ragam fenotipe yang luas
terdapat pada karakter umur berbunga, umur panen, tinggi dikotomus, tinggi akhir generatif, jumlah buah total,
bobot buah total, (2) ragam genotipe yang luas terdapat pada karakter umur berbunga, umur panen, tinggi akhir
generatif, jumlah buah total, dan bobot buah total, (3) nilai heritabilitas yang tinggi terdapat pada karakter jumlah
cabang primer, jumlah buah total, dan bobot buah total, (4) nilai kemajuan genetik yang tinggi terdapat pada
karakter jumlah buah total dan bobot buah total.

Kata kunci: heritabilitas, kemajuan genetik, keragaman, sinar gamma.

PENDAHULUAN

Cabai merupakan komoditas hortikulturayang
berpotensi sebagai sumber pertumbuhan ekonomi.
Produktivitas cabai besar di Indonesia pada tahun 2014
hanya mencapai 8,35 ton/ha(Pusat Data dan Sistem
InformasiPertanian, 2016).Menurut BadanPusat
Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2016)
cabai besar memiliki potensi hasil mencapai 15 ton/
ha.Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas

cabai, maka dilakukannya perakitan varietas unggul

melalui pemuliaan tanaman. Seleksi yang dilakukan
untuk mendapatkan varietas unggul melalui pemuliaan
tanaman perlu diketahui paramater genetik diantaranya
keragaman, heritabilitas, dan kemajuan
genetik. Pemberian perlakuaniradiasi sinar gamma 400
Gy padabenih cabai varietas Laris ini merupakan salah
satu cara mendapatkan tingginya keragaman genetik.
Hal ini dikarenakan sinar gamma memiliki daya tembus
paling tinggi (Asadi, 2013).

Keragaman fenotipe yang luas menunjukkan
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bahwa penampilan suatu karakter disebabkan adanya
pengaruh keragaman genetik yang besar. Keragaman
fenotipe dan genotipe yang luas dari suatu karakter yang
diamati dapat memberikan peluang berhasilnya seleksi
(Kusuma dkk., 2016). Selain keragaman, heritabilitas
juga sangat bermanfaat dalam proses seleksi. Menurut
Syukur dkk.(2012) seleksi akan efektif jika populasi
tersebut mempunyai heritabilitas yang tinggi, sehingga
diharapkan seleksi akan memperoleh kemajuan genetik
yang juga tinggi. Kemajuan genetik merupakan
perubahan rataan populasi akibat adanya seleksi yang
dilakukan, yang dapatmerepresentasikan perbedaan
nilai rataan fenotipik antara keturunan tetua terseleksi
dan seluruh tetua terseleksi serta seluruh tetua sebelum
seleksi (Ishak, 2012). Heritabilitas dan kemajuan
genetik tidak dapat terlepas satu sama lain, dikarenakan
nilai heritabilitas merupakan salah satu parameter
genetik yang digunakan dalam menentukan kemajuan
genetik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besaran nilai:(1) keragamanfenotipe cabai merah
varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy,(2)
keragaman genotipe cabai merah varietas Laris hasil
iradiasi sinar gamma 400 Gy,(3) heritabilitas cabai
merah varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy,
dan(4) kemajuan genetik cabai merah varietas Laris

hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober
2018-April 2019 di Laboratorium Lapang Terpadu

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Bahan yang

digunakan yaitu 100 butir benih cabai varietas
Larisgenerasi kedua (M,) nomor genotipe 30 yang telah
diberi perlakuan iradiasi sinar gamma dengan dosis 400
Gy, 60 butir benih cabai varietas Laris (M,), pupuk

Urea, KCl, TSP, pupuk organik/kompos, fungisida,
insektisida, biopestisida. Metode pengamatan yang
digunakan adalahmetode single plant. Pada metode
ini tanaman ditanam pada lingkungan pertanaman yang
sama tanpa ulangan. Pengamatan per tanaman terdiri
dari umur berbunga, umur panen, tinggi dikotomus,
tinggi tanaman akhir generatif, jumlah cabang primer,
tingkat percabangan, jumlah buah total per

tanaman,bobot buah total per tanaman.

Menurut Suharsono dkk. (2006), ragam fenotipe

dirumuskan sebagai berikut =

2 T Xi-p?

Or N
Keterangan:
X, = Nilai pengamatan tanaman ke-i
= Nilai tengah populasi
N = Jumlah tanaman yang diamati\

Tanaman cabai (M ) dan tanaman yang diuji (M)
ditanam pada kondisilingkungan yang samasehingga
dapatdikatakan ragam lingkungan (M ) sama
denganragamlingkungan tanaman yang diuji (M,).

Ragam lingkungan (o2) diduga dengan rumus:

B
Ocma~ Oemo

Keterangan:

X, = Nilai pengamatan tanaman ke-i
1] = Nilai tengah populasi

N = Jumlah tanaman yang diamati
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Rumus ragam genotipe sebagai berikut:

Keterangan:
g% =Ragam fenotipe

o § =Ragam lingkungan
Menurut (Anderson dan Bancroft, 1952 yang dikutip
oleh Wahdah, 1996). Nilai keragaman fenotipe dan
keragaman genetik termasuk luas jika nilai ragam
fenotipe dan genetiknya lebih besar dua kali simpangan
baku, dan sebaliknya termasuk kriteria sempit jika
ragam fenotipe dan genotipenya lebih kecil dua kali
simpangan baku. Heritabilitas dalam arti luas dihitung

dengan rumus:

o
Il

b |'c:.qt».1

Keterangan:

(I; =Ragam genotipe

Gfr =Ragam fenotipe

Menurut Syukurdkk. (2011),kriteria nilai heritabilitas
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:

Tinggt =nilaiH>0.5

Sedang =nilai H 0.2 <H>0.5

Rendah =nilai H<0.2

Nilai kemajuan genetik harapan dihitung dengan

umus:
KGH=ixH=x o,
atau

KEGH

beKGH= -

x 100%

Keterangan:

KGH =kemajuan genetik harapan

i = intensitas seleksi (30,15% =1,16)
H = heritabilitas arti luas

Gp = simpangan baku fenotip

u =nilai rata-rata

Kriteria nilai kemajuan genetik harapan menurut Begum
dan Sobhan (1991), yaitu sebagai berikut:

Tinggi = %KG >14%

Sedang = %K G 7%<H >14%

Rendah = %KG <7%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter yang memiliki keragaman genetik
yang luas akan memiliki keragaman fenotipe yang luas
juga. Karakter yang memiliki keragaman genetik yang
sempit belum tentu memiliki keragaman fenotipe yang
sempit (Tabel 1). Hal ini disebabkan karena keragaman
fenotipe dipengaruhi oleh keragaman genetik
danlingkungan (Syukur dkk., 2012). Karakter umur
berbunga, umur panen, tinggi dikotomus, tinggi tanaman
akhir generatif, jumlah buah total, bobot buah total
memiliki kriteria keragaman fenotipe yang luas hal ini
mirip dengan penelitian (Aksuri, 2017) pada cabai
merah varietas Ferosa hasil iradiasi sinar gamma.
Menurut Sa’diyah dkk. (2013) keragaman fenotipe
yang luas untuk semua karakter diduga dipengaruhi oleh
keragaman genetik dan lingkungan. Tanaman yang
memiliki genotipe berbeda danditanam dalam kondisi
lingkungan yang sama akan memberikan respons
fenotipe (penampilan) yang berbeda-beda (Nilahayati
dan Putri, 2015). Salah satu penyebabnya adalah

adanya perbedaan kesuburan tanah sehingga
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Tabel 1. Nilai dan kriteria ragam genetik, ragam fenotipe, heritabilitas dan kemajuan genetik cabai merah

varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy

Ragam fenotipe

K arakter Ragam genotipe Heritabilitas Kemajuan genetik
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria %KG Nilai

UB 36,99 Luas 83,77 Luas 0,44 Sedang 10,43  Sedang
UP 13,59 Luas 75,43 Luas 0,18 Rendah 1,85 Rendah
TD 0,96 Sempit 14,28 Luas 0,07 Rendah 0,99 Rendah
TAG 35,44 Luas 80,73 Luas 0,44 Sedang 7,81 Sedang
ICP 0,02 Sempit 0,02 Sempit 1,00 Tinggi 7,19 Sedang
TP 0,05 Sempit 3,69 Sempit 0,01 Rendah 0,14 Rendah
IBT 628,07 Luas 773,82 Luas 0,81 Tinggi 45,73  Tinggi
BBT 3558,45 Luas 5645,24 Luas 0,63 Tinggi 30,87 Tinggi

Keterangan: UB: Umur berbunga, UP: Umur panen, TD: Tinggi dikotomus, TAG: Tinggi akhir generatif, JCP:

Jumlah cabang primer, TP: Tingkat percabangan, JBT: Jumlah buah total, BBT: Bobot buah total.

menimbukan perbedaan keragaman fenotipe
(penampilan).

Pada penelitian ini karakter yang memiliki nilai
ragam fenotipe yang sempit terdapat pada karakter
jumlah cabang primer dan tingkat percabangan. Bunga
cabai terletak di setiap pertemuan cabang, sehingga hal
ini akan berpengaruh terhadap jumlah maupun bobot
buah. Tingkat percabangan merupakan cabang-cabang
yang produktif pada tanaman cabai yang terdiri dari
cabang primer, sekunder, tersier dan seterusnya. Akan
tetapi, pada penelitian Aksuri (2017) menunjukkan
bahwa cabai varietas Ferosa generasi M hasil iradiasi
sinar gamma memiliki nilai ragam fenotipe yang luas
pada karakter jumlah cabang produktif.Perbedaan hasil
ini diduga disebabkan karena pada generasi M benih
masih 100% heterozigot, sedangkan benih cabai
generasi M, yang ditanam pada saat ini diduga sudah
mendekati homozigot. Dengan demikian, hal ini diduga
sebagai salah satu penyebab perbedaan hasil yang
didapatkan.

Umur berbunga suatu tanaman akan
mempengaruhi umur panen tanaman tersebut.
Syukurdkk. (2012)mengungkapkan bahwa
umurberbunga menjadi salah satu faktor minor untuk
menentukan apakah varietas tersebut unggul atau tidak.
Pada penelitian ini, karakter dengan ragam genotipe
yang luas terdapat pada umur berbunga, umur panen,
tinggi akhir generatif, jumlah buah total dan bobot buah
total. Menurut Romadhoni dkk.(2011), karakter yang
memiliki keragaman genetik luas diduga bahwa faktor
genetik memiliki pengaruh yang besar terhadap
tampilan visual atau fenotipe pada suatu tanaman atau
dapat juga diartikan bahwa faktor lingkungan tidak
memberikan pengaruh yangbesar terhadap karakter
visual pada tanaman yang diamati.

Karakter tinggi dikotomus, jumlah cabang
primer, dan tingkat percabangan memiliki ragam
genotipe sempit. Kirana dan Sofari (2007) menyatakan
bahwa semakin tinggitanaman makasemakin tinggi pula

tinggi dikotomus sehingga jarak buah dari tanah akan
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semakin jauh dan dapat memperkecil infeksi cendawan
yang terbawa oleh percikan air. Tingkat
percabanganmerupakan cabang-cabang yang
berpotensi menghasilkan buah cabai secara kontinu atau
bisa disebut sebagai cabang produktif. Hasil ini tidak
sama dengan penelitian Prasojo (2018) yang
menunjukkan bahwa cabai varietas Ferosa generasi M,
hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy memiliki nilai ragam
genotipe yang luas pada jumlah cabang
produktif. Menurut Indriatama dkk. (2016), tidak
adanya keragaman yang luas dikarenakan pengaruh
genetik akibat induksi mutasi lebih kecil dibandingkan
pengaruh lingkungan.

Pada penelitian ini heritabilitas yang tinggi
terdapat pada karakter jumlah cabang primer, jumlah
buah total per tanaman, dan bobot buah buah total per
tanaman (Tabel 1). Hasil penelitian Khoirunnisa (2018)
pada populasi M, cabai merah varietas Laris hasil
iradiasi sinar gamma 400 Gy juga memiliki nilai
heritabilitas tinggi pada karakter-karakter tersebut. Nilai
heritabilitas yang tinggi berperan untuk meningkatkan
efektifitas seleksi.Semakin tinggi heritabilitas maka suatu
karakter semakin mudah untuk diwariskan pada
generasi berikutnya dan seleksi semakin efektif
(Meydina dkk., 2014). Heritabilitas yang tinggi pada
generasi M, maupunM, menunjukkan bahwa suatu
genotipe sudah stabil untuk diwariskan ke generasi
berikutnya.

Karakter yang memiliki nilai heritabilitas sedang
terdapat pada umur berbunga dan tinggi akhir generatif.
Nilai heritabilitas dengan kategori sedang menunjukkan

bahwa karakter tersebut memiliki pengaruh faktor

genetik yang sama besar dengan faktorlingkungan. Nilai
heritabilitas yang rendah terdapat pada karakter umur
panen, tinggi dikotomus dan tingkat percabangan. Nilai
heritabilitas yang rendah pada ketiga karakter ini
menunjukkan bahwa faktor lingkungan lebih besar
dalam mempengaruhi fenotipe (penampilan)
dibandingkan faktor genetik (Sari dkk., 2014).
Menurut Jameela dkk.(2014). seleksi terhadap
karakter dengan heritabilitas rendah akan kurang efektif
karena kemungkinan sifat tersebut berubah bila ditanam
pada lingkungan yang berbeda. Hal ini disebabkan
karena pengaruh faktor lingkungan cukup besar dalam
mempengaruhi fenotipe.

Parameter genetik selanjutnya yaitu kemajuan
genetik. Berdasarkan penelitian ini, nilai kemajuan
genetik yang tinggi terdapat pada karakter jumlah buah
total per tanaman dan bobot buah total per tanaman
(Tabel 1). Nilai kemajuan genetik yang tinggi
dapatmenentukan efektifitas seleksi, sehingga
diharapkan perbaikan sifat yang akan dicapai pada
karakter yang bersangkutan juga akan tinggi (Hastuti
dkk., 2016).Nilai kemajuan genetik yang sedang
terdapat pada karakter umur berbunga, tinggi akhir
generatif dan jumlah cabang primer. Hal ini diduga
disebabkan adanya interaksi antara intensitas seleksi,
faktor genetik maupun lingkungan yang sama besarnya
dalam mempengaruhi penampilan (fenotipe) suatu
karakter. Karakter umur panen, tinggi dikotomus, dan
tingkat percabangan memiliki nilai kemajuan genetik
yang rendah. Menurut Aryana (2010) nilai kemajuan
genetik yang rendahakan menyebabkan kegiatan

seleksi hanya dapat dilakukan pada satu kali generasi
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atau seleksi dihentikan karena perbaikan sifat yang
dicapai rendah.

Nilai kemajuan genetik dipengaruhi intensitas
seleksi. Intensitas seleksi tergantung pada jumlah
individu yang terpilih dari populasi awal sebelum seleksi
dan perbandingan antara jumlah individu yang terseleksi
dengan jumlah populasi sebelum seleksi disebut
persentase seleksi. Pada penelitian ini didapatkan 19
genotipe harapan dari 63 nomor genotipe berdasarkan
bobot buah total per tanaman (belum dipublikasi).
Maka dengan dipilihnya 19 genotipe harapan tersebut,
persentase seleksi yang didapatkan yaitu 30,15%
terbaik dari populasi M,berdasarkan bobot buah total
per tanaman sehingga intensitas seleksi yang diterapkan
sebesar 1,16. Berdasarkan nilai intensitas seleksi yang
digunakan tersebut, maka didapatkan nilai kemajuan
genetik yang tinggi pada karakter jumlah buah total dan
bobot buah total. Diharapkan pada generasi selanjutnya
diperoleh peningkatan nilai kemajuan genetik pada
jumlah buah total sebesar 45,73% dan pada bobot
buah total sebesar 30,87%.

Berdasarkan uraian sebelumnya menyebutkan
bahwa produktivitas cabai besar nasional menurut
(Pusat Data dan Sistem InformasiPertanian, 2016) yaitu
sebesar 8,35 ton/ha dan potensi hasil cabai besar
nasional sebesar 15 ton/ha (Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Pada
penelitian ini didapatkan produktivitas dan potensi hasil
cabai merah varietas Laris hasil iradiasi sinar gamma
400 Gy sebesar 5,08 ton/ha dan 10,16 ton/ha. Hasil
yang didapatkan ini berada di bawah produktivitas dan

potensi hasil cabai nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
karakter umur berbunga, umur panen, tinggi dikotomus,
tinggi akhir generatif, jumlah buat total, bobot buah total
memiliki ragam fenotipe yang luas, sedangkan karakter
yang lain memiliki nilai ragam fenotipe yang sempit,
karakter umur berbunga, umur panen, tinggi akhir
generatif, jumlah buah total, dan bobot buah total
memiliki nilai ragam genotipe yang luas, sedangkan
karakter yang lain memiliki nilai ragam genotipe yang
sempit.Nilai heritabilitas yang tinggi terdapat pada
karakter jumlah cabang primer, jumlah buah total, dan
bobot buah total dan nilai kemajuan genetik yang tinggi
terdapat pada karakter jumlah buah total dan bobot

buah total.
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